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BAB I
PENDAHULUAN

Etika adalah kata yang tidak asing lagi di telinga. Kata ini
seolah menjadi pokok wajib dipahami dalam setiap aspek hidup
berkenaan dengan tingkah laku atau kebijakan-kebijakan dalam
bersikap. Baik dalam skala global, nasional dan pertikular. Namun
apa sebenarnya itu? Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) vyang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan R.I Tahun 1998. Etika mengandung tiga pengertian
yaitu 1). llmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral (akhlak), 2). Kumpulan azas atau
nilai yang berkenaan dengan akhlak, 3). Nilai mengenai apa yang
benar dan salah yang dianut golongan masyarakat. Berkenaan
dengan istilah itu, dalam KBBI terdapat istilah yang berpadanan
yaitu etiket, etis dan moral. Etiket diartikan sebagai tata cara dalam
masyarakat beradab dalam memelihara hubungan baik antar
sesama manusia. Sedangkan etis mengandung arti 1). Ajaran
tentang baik buruk yang dapat diterima umum  mengenai
perbuatan, sikap, kewajiban; akhlak; budi pekerti; susila, 2).
Kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat,
bergairah, berdisiplin, dan sebagainya; isi hati atau keadaan
perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan; 3). Ajaran
kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita.

Adapun untuk moral memiliki hubungan yang begitu erat
dengan etika, jika menilik etimologi dari kedua kata tersebut. Etika
berasal dari bahasa Yunani Ethos, yang dalam bentuk tunggal
mempunyai banyak arti seperti: kebiasaan, adat, akhlak, watak.
Sedangkan moral berasal dari bahasa latin mos (jamak: mores)
yang berarti: Kebiasaan, adat. Jadi dapat disimpulkan kedua kata
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BAB 11
NORMA - NORMA SOSIAL

Dalam pranata hidup terdapat tiga jenis makhluk hidup
yaitu; manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan.

Manusia dibedakan dengan hewan maupun tumbuh-
tumbuhan, menurut Aristoteles, manusia adalah zoon politicon,
yang artinya bahwa manusia itu pada dasarnya merupakan
mahkluk yang ingin selalu berkumpul dengan sesamanya atau
dengan kata lain, manusia makhluk sosial yang hidup bersama dan
berkelompok-kelompok.  Kelompok-kelompok manusia yang
berada di wilayah tertentu pada gilirannya disebut dengan
masyarakat. Pandangan serupa juga ditemukan dalam kebudayaan-
kebudayaan di Indonesia, dimana terdapat begitu banyak falsafah-
falsafah hidup yang menekankan akan pentingnya kehidupan
bersama. Seperti slogan dari Sam Ratulangi si tou timou tumou tou.
Dimana tujuan hidup yang paling utama dari semua manusia
adalah untuk memanusiakan orang lain atau kelompok masyarakat.
Jadi, kehidupan bermasyarakat (sosial) tidak bisa lepas dari
manusia. Tanpa menyampingkan aspek individual sebagai
makhluk pribadi (dimana ia bebas berbuat menurut kehendak
primordialnya), manusia secara sosial tidak bisa berbuat
sebagaimana yang ia kehendaki secara individu, ia terikat dengan
ketentuan-ketentuan yang mengatur sikap dan tindakan setiap
anggota masyarakat, sebab apabila tidak demikian, maka akan
terjadi ketidakseimbangan dalam masyarakat tersebut. Ketentuan-
ketentuan yang mengatur sikap dan tindakan manusia kemudian
menjadi pedoman dalam berperilaku dalam rangka menata dan
menjaga keseimbangan kepentingan dari seluruh masyarakat. Hal
ini kemudian diartikan sebagai kaidah sosial atau norma-norma
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BAB 111
ETIKA BAGIAN UMUM

A. Sistematika Etika

Ada berbagai arti dari etika seperti yang telah dibahas
sebelumnya, berikut ini yang akan ditelusuri adalah pengertian
etika sebagai ilmu yang membahas tentang moralitas. Jadi etika
akan dipelajari dalam artian ilmiah. Sistematika etika umumnya
dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan, yaitu etika
deskriptif, normatif dan meta-etika. Di antara ketiga pendekatan
tersebut etika normatiflah yang dianggap bagian terpenting
khususnya dalam pembahasan ini karena persoalan-persoalan
moral sering didiskusikan melalui pendekatan ini. Berkenaan
dengan itu maka dalam buku ini akan lebih banyak membahas
etika normatif dari pada kedua pendekatan lainya.

Etika deskriptif mempelajari moralitas pada individu-
individu tertentu, dalam kebudayaan tertentu, pada suatu periode
tertentu tanpa mengemukakan suatu penilaian moral dari norma-
norma dan konsep-konsep etis. Etika deskriptif berusaha
meneropong secara kritis dan rasional sikap dan pola perilaku
manusia dan apa yang dikejar oleh manusia dalam hidup ini
sebagai sesuatu yang bernilai.* Etika deskriptif ini termasuk
bidang ilmu pengetahuan empiris yang menemukan dan
menjelaskan kesadaran, keyakinan, dan pengalaman moral dalam
suatu kultur tertentu. Oleh karena itu, kaidah etika yang biasa
dimunculkan dalam etika deskriptif adalah adat kebiasaan,
anggapan-anggapan tentang baik dan buruk, tindakan-tindakan
yang diperbolehkan atau tidak diperbolehkan.

4 Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa
dan Etika Prespektif Ibnu Maskawaih, 66
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BAB IV

ETIKA SEBAGAI ILMU TERAPAN

Jika etika umum membahas tema-tema umum seperti
kebebasan dan tanggung jawab, hati nurani, hak-kewajiban;
beberapa keutaman seperti kejujuran; dan prinsip-prinsip moral
dasar yaitu berbuat baik, keadilan hormat terhadap diri sendiri.
Sedangkan etika khusus menerapkan prinsip-prinsip dasar tersebut
pada masing-masing bidang kehidupan manusia. Apabila etika
umum disebut sebagai etika teoritis, maka etika khusus disebut
etika terapan. Jadi etika dapat diberi batasan sebagai cabang filsafat
yang mengenakan refleksi dan metode pada tugas manusia untuk
menemukan nilai-nilai moral atau menerjemahkan nilai-nilai itu ke
dalam kehidupan konkrit (terapan).

Sebelum lebih jauh membahas mengenai etika sebagai
ilmu terapan maka ada baiknya mengetahui bagaimana pembagian
ilmu etika itu sendiri. Berikut adalah tabel pembagian ilmu etika
berdasarkan Sonny Keraf (1998).
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BAB V
ETIKA KRISTEN

Dalam ilmu teologi, Etika Kristen seperti halnya Dogma
adalah bagian dari rumpun teologi sistematika. Secara sederhana
kita dapat mengatakan bahwa Dogma menyangkut apa yang harus
diyakini, sedangkan Etika berbicara tentang apa yang seharusnya
dilakukan oleh manusia.”” Etika sering disebut filsafat moral.
karena Etika sekali lagi merupakan cabang filsafat yang berbicara
mengenai tindakan manusia dalam kaitannya dengan tujuan utama
hidupnya.”

Untuk membahas Etika dalam kerangka filsafat, secara
tidak langsung kita akan berbicara tentang berbagai persoalan
Etika. Mulai dari hal paling sederhana menyangkut penggunaan
kata Etika yang sering sekali digunakan dalam pemahaman arti
yang sama dengan moral, norma dan kesadaran etis. Bagaimana
konsep-konsep awal dalam perkembangan etika mewakili tradisi
etika filosofis barat dalam rentangan waktu yang sangat panjang.
Dimulai dari Plato dalam konsep Etikanya tentang “cinta kepada
sang baik”, sampai pada tokoh-tokoh Etika abad ke-20.

Tetapi terutama pertanyaan apakah etika dalam hal ini
Etika Kristen memenuhi syarat untuk diakui sebagai cabang ilmu?
Menjawab pertanyaan apakah yang menjadi dasar ontologis,
epistemologis dan axiology dari Etika Kristen, akan menjadi dasar
untuk menyatakan bahwa Etika Kristen adalah ilmu.

" Eka Darmaputera, Etika Sederhana Untuk Semua: Perkenalan
Pertama, (Jakarta:BPK Gunung Mulia, 2015), h. 5

® Muhamad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 174
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BAB VI
CATATAN AKHIR

A. Pengambilan Keputusan Etik

Pengambilan keputusan etis adalah suatu penilaian di mana
fakta-fakta yang ada dapat memberikan kontribusi, tetapi
keputusan akhirnya harus ditentukan berdasarkan pertimbangan
berbagai hal seperti prinsip, nilai, hak, kewajiban serta kepentingan
dari pihak yang paling berdampak. Keputusan etik sendiri memiliki
beberapa ciri yang membedakannya dengan keputusan non-etik.
Ciri-ciri tersebut antara lain;

1. Semua pertimbangan etik menyangkut pertimbangan
tentang apa yang benar dan apa yang salah. ltulah
masalah yang dipelajari dalam etika

2. Pengambilan keputusan etik sering berkaitan dengan
pilihan-pilahan  yang sukar. Dalam hal ini
pertimbangan etis perlu dibedakan dengan kemauan
etis. Kemauan mengambil keputusan yang benar tidak
sama dengan kemampuan untuk memutuskan.
Kemauan untuk berbuat baik harus kuat dan pasti dan
kesungguhan menjadi hal yang mutlak. Namun
demikian pertimbangan etis sering diwarnai oleh
pertanyaan-pertanyaan  yang  belum  terjawab.
Seseorang yang memiliki kemauan yang kuatpun
masih bisa ragu-ragu tentang apa yang harus dilakukan
dalam menyikapi masalah-masalah yang ruwet.

3. Keputusan etis tidak mungkin dielakkan. Keputusan
untuk tidak mengambil keputusan atau untuk menunda
pengambilan  keputusan,  merupakan  semacam
keputusan yang akan membawa konsekuensi.
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